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Hubungan Antara Adversity Quotient dan Motivasi Berprestasi Pada Siswa Kelas XI MA
Ali Maksum Krapyak Yogyakarta

Nur Syahid

07710039

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara adversity quotient dan
motivasi berprestasi. Subjek penelitian adalah beberapa siswa/i kelas XI MA Ali Maksum
Krapyak Yogyakarta. Keseluruhan subjek berjumlah 74 orang. Teknik pengambilan sampel
penelitian dengan menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif. Alat Pengumpulan data menggunakan skala motivasi berprestasi dan skala
adversity quotient. Analisis data dengan menggunakan teknik korelasi product moment dari
pearson dengan program SPSS 13.00 for Windows. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada
hubungan positif antara adversity quotient dan motivasi berprestasi. Hal ini ditunjukkan
koefisien korelasi (r) yang positif sebesar 0,737 dan p = 0.000 (p<0,05) dengan demikian
hipotesis diterima. Sumbangan efektif adversity quotient terhadap motivasi berprestasi
ditunjukkan dengan koefisien determinan sebesar 0,544 yang artinya terdapat 54,4%
pengaruh adversity quotient terhadap motivasi berprestasi sedangkan 45,6% adalah pengaruh
faktor lain.

Kata Kunci : Adversity quotient, motivasi berprestasi siswa
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The Correlation Between Adversity Quotient and Achievement Motivation of The
Eleventh Grade Students in MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta

Nur Syahid

07710039

ABSTRACT

The aims of this research to determine the correlation between adversity quotient and
achievement motivation. The subjects of this research were some students of eleventh grade in
MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta. The whole subject of numbered 74 students. The sampling
technique study using purposive sampling. This study uses quantitative methods. The data was
collected by using scale achievement motivation and adversity quotient. Data analysis using
the technique of Pearson 's correlation product moment with 13.00 SPSS for Windows . The
results of this recearch indicate that there was a positive correlation adversity quotient and
achievement motivation on students, with correlation coeficient (r) was positive at 0,737 with p
= 0.000 (p<0,05) it means that hippothesis was accepted, effective contribution adversity
quotient to achievement student shown with determinant coeficient 54,4 % the influence of
adversity quotient to achievement motivation on students, while as many 45,6% is influence by
other factor.

Keywords: adversity quotient and achievement motivation
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang Masalah

Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh tingkat keberhasilan pendidikan.
Menurut Fananie (2011), setiap masyarakat harus merancang masa depannya sendiri
untuk menciptakan kemakmuran dan harga diri di tengah-tengah bangsa lain,
tanggung jawab ini tidak bisa dilakukan bila anggota masyarakat belum terdidik.
Fenomena yang terjadi di negara Indonesia adalah dunia pendidikan yang merupakan
sektor yang belum berhasil mengemban misi mencerdaskan kehidupan bangsa.
Perilaku masyarakat yang menyimpang menjadi bukti bahwa pendidikan belum
mampu menjadi solusi pengembanan misi itu. Hal ini tentu berkaitan erat dengan
bagaimana proses belajar yang dialami oleh setiap individu dalam setiap jenjang
pendidikan yang dilalui.

Keberhasilan pendidikan akan dicapai suatu bangsa apabila ada usaha untuk
meningkatkan mutu pendidikan bangsa itu sendiri. Pendidikan adalah usaha sadar
untuk menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia (SDM). Fungsi dan
tujuan pendidikan nasional menurut pasal 3 UU No. 20 tahun 2003 menyatakan
bahwa: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi untuk peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara



yang demokratis serta bertanggung jawab (Depagri, 2003). Upaya untuk
mencerdaskan bangsa berarti meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang pada
dasarnya dapat direalisasikan melalui kegiatan pendidikan termasuk proses belajar
mengajar di sekolah.

Salah satu tolok ukur keberhasilan siswa dalam kegiatan pendidikan di
sekolah selama ini ditunjukkan dengan prestasi akademik. Keberhasilan pada remaja
sangat terkait dengan keberhasilannya pada prestasi belajar di sekolah. Prestasi sangat
penting bagi remaja karena apabila remaja memiliki prestasi tentu akan memperoleh
status pekerjaan yang lebih besar di masa yang akan datang dari remaja yang
prestasinya rendah. Dengan demikian, jelaslah bahwa prestasi merupakan sarana
dalam melatih kesempatan yang pada akhirnya makin terbuka kesempatan dalam
dunia pekerjaan dan sebaliknya, remaja yang memiliki prestasi rendah maka akan
semakin kecil kesempatan yang dimilikinya dalam dunia pekerjaan (Gunarsa &
Gunarsa, 2002).

Pada kenyataannya ditemukan tuntutan prestasi akademik pada siswa semakin
tinggi sementara daya belajarnya biasa-biasa saja. Hal inilah yang menyebabkan
tingkat keberhasilan siswa dalam prestasi akademik kurang sebagaimana diharapkan
oleh sekolah, orang tua dan siswa itu sendiri. Keberhasilan mendapatkan prestasi ini
sangat dipengaruhi oleh faktor motivasi (Ninawati, 2002). Motivasi merupakan hal
yang terpenting dalam proses belajar karena motivasi bukan hanya penggerak tingkah

laku, tetapi juga mengarahkan dan memperkuat tingkah laku dalam belajar. Tinggi



rendahnya motivasi dalam belajar sangat terkait dengan motivasi berprestasi yang
dimilikinya.

Motivasi berprestasi merupakan daya dorong yang memungkinkan seseorang
berhasil mencapai apa yang diidamkan. Seseorang yang memiliki motivasi
berprestasi tinggi cenderung untuk selalu berusaha mencapai apa yang diinginkan
walaupun mengalami hambatan dan kesulitan dalam meraihnya. Motivasi berprestasi
yang dimiliki seseorang idealnya selalu mengalami progresif atau kemajuan sehingga
akan mempercepat apa yang diidamkan (Sugiyanto, 2013).

McClelland (1953) mengungkapkan bahwa motivasi berprestasi merupakan
motif yang mengarahkan perilaku seseorang dengan menitik beratkan kepada
pencapaian prestasi tertentu. Gage dan Berliner (1992) mengemukakan bahwa
motivasi berprestasi adalah motivasi untuk sukses, untuk menjadi yang terbaik dalam
suatu hal. Hollyforde dan Whiddet (2003) menyatakan bahwa basis dari motivasi
berprestasi adalah kekuatan untuk mencapai kesuksesan. Riyanti dan Prabowo (1998)
menyatakan bahwa dalam berbagai bidang, motivasi berprestasi menjadi suatu
prediktor penting untuk kesuksesan. Pandangan umum juga memprediksi bahwa
orang-orang yang paling sukses adalah orang-orang yang mempunyai dua motif, yaitu
motif untuk berprestasi dan motif untuk berkompetisi. Wingkel (1991) mengatakan
bahwa dalam rangka belajar di sekolah atau di lembaga pendidikan motivasi
berprestasi dapat dikatakan sebagai daya penggerak dalam diri siswa untuk mencapai

taraf prestasi belajar yang maksimal demi penghargaan terhadap diri sendiri.



Tingginya angka putus sekolah di Indonesia merupakan suatu akibat dari
rendahnya motivasi berprestasi yang dimiliki siswa. Angka putus sekolah merupakan
jumlah penduduk usia sekolah yang sudah tidak bersekolah lagi atau tidak
menamatkan pendidikan pada jenjang tertentu. Pada tahun 2012, jumlah murid yang
putus sekolah di DI'Y mencapai 1.149 siswa, terdiri atas 985 siswa dari sekolah yang
berada di bawah naungan Diknas dan 164 siswa dari sekolah yang berada di bawah
naungan non Diknas. Jumlah tersebut turun sekitar 19 % dibandingkan dengan tahun
sebelumnya yang mencapai 1425 orang siswa. Berdasarkan distribusinya, jumlah
anak putus sekolah terbanyak terdapat pada jenjang SLTA sederajat yakni sebanyak
61,44 % dengan rincian SLTA sebanyak 146 anak, SMK 477 anak dan MA 83 anak.
Sementara, jumlah anak putus sekolah pada jenjang SLTP sederajat dan SD sederajad

masing- masing mencapai 20,97 % dan 17,58 % (http://yogyakarta.bps.go.id).

Tingginya angka putus sekolah di atas dapat disebabkan oleh faktor tingkat
sosial ekonomi keluarga para siswa. Status sosial ekonomi pada umumnya adalah
pekerjaan dan pendidikan yang berhubungan satu dengan yang lainnya. Kondisi
sosial ekonomi keluarga ini merupakan faktor yang dapat mempengaruhi motivasi
berprestasi (Asrori, 2007). Menurut McClelland (1987) perbedaan tingkat sosial
ekonomi ini menunjukkan perbedaan yang besar dalam sikap mereka terhadap
prestasi. Orang tua yang berasal dari kelas atas berorientasi ke masa depan, mereka
mendorong anak untuk berprestasi sebaik-baiknya dalam belajar.

Individu yang memiliki motivasi berprestasi memiliki karakteristik cenderung

mengambil resiko yang moderat dibandingkan resiko yang rendah atau tinggi,


http://yogyakarta.bps.go.id/

menyukai situasi yang menuntut tanggung jawab pribadi untuk pemecahan masalah,
selalu mengharapkan umpan balik nyata dapat berupa saran dan kritikan terhadap
kinerja yang telah dilakukan dan cenderung bertindak kreatif dan inovatif untuk
menyelesaikan tugas mereka (McClelland 1987).

Pada 26 agustus 2013 peneliti melakukan studi penelitian untuk mendapatkan
gambaran tentang motivasi berprestasi siswa di madrasah Ali maksum ini. Seorang
pembimbing asrama kelas XI berinisial 1 menyatakan bahwa santri atau siswa di
madrasah ini jika diberi tugas yang sulit kerap mengeluh, mereka malas-malasan
untuk menyelesaikannya, bahkan siswa seringkali menyelesaikan tugas melebihi
batas waktu yang telah ditetapkan. Saat dibebani tugas yang mudah, siswa sangat
gembira. Namun beberapa siswa masih saja telat mengumpulkan tugas yang
diberikan. Jika ditinjau dengan Kkarakteristik individu yang memiliki motivasi
berprestasi dari teori McClelland (1987), kondisi siswa di atas menunjukkan indikator
bahwa siswa di madrasah ini cenderung memilih tugas yang mudah dan kurang
menantang. Beberapa siswa juga kurang memiliki tanggung jawab pribadi, hal ini
dapat dilihat dari penyelesaian tugas yang melebihi batas waktu yang ditetapkan.

Menurut M seorang pengurus asrama kelas X1 menambahkan, para siswa
sering telat masuk kelas saat sekolah, mengaji atau kegiatan pondok pesantren
lainnya. Saat ada sesi diskusi siswa merasa sangat senang apabila diskusi berjalan
singkat dan tidak banyak pertanyaan, saran dan kritikan yang diajukan. Hal ini juga
menunjukkan indikator rendahnya motivasi berprestasi yang dimiliki siswa, dimana

salah satu karakteristik motivasi berprestasi menurut McClelland ialah selalu



mengharapkan umpan balik nyata dapat berupa saran dan kritikan terhadap Kkinerja
yang telah dilakukan.

Teori adversity quotient (AQ) yang dipublikasikan oleh Stoltz (2000)
merupakan terobosan penting dalam pemahaman manusia tentang apa yang
dibutuhkan untuk mencapai kesuksesan. Penelitian tentang adversity quotient ini,
dikembangkan berawal dari keberagaman dunia kerja yang cukup kompleks dengan
persaingan yang cukup tinggi, sehingga banyak individu merasa stres
menghadapinya. Individu yang mengalami hal tersebut di karenakan kendali diri, asal
usul dan pengakuan diri, jangkauan, serta daya tahan yang kurang kuat dalam
menghadapi kesulitan dan permasalahan yang dirasa cukup sulit dalam hidupnya,
biasanya berakhir dengan kegagalan sehingga menjadi individu yang tidak kreatif dan
kurang produktif. Adversity quotient (AQ) adalah kecerdasan seseorang dalam
menghadapi situasi-situasi masalah atau kemalangan dalam kehidupan. Dikatakan
juga bahwa adversity quotient (AQ) berakar pada bagaimana kita merasakan dan
menghubungkan dengan tantangan-tantangan (Stoltz, 2000).

Menurut Stoltz adversity quotient akan dapat memberitahukan seberapa baik
seseorang dapat bertahan dan mampu mengatasi kesulitan, dapat meramalkan siapa
saja yang dapat bertahan dengan kesulitan atau siapa saja yang akan hancur, dapat
meramalkan siapa yang dapat melebihi harapan dari performance dan potensinya dan
siapa yang akan gagal, memprediksikan siapa yang akan menyerah dan siapa yang

akan menang (Stoltz, 2000).



Kecerdasan menghadapi kesulitan (adversity quotient) memiliki tiga bentuk,
pertama kecerdasan menghadapi kesulitan (adversity quotient) ialah suatu kerangka
kerja konseptual yang baru untuk memahami dan meningkatkan semua segi
kesuksesan, kedua kecerdasan menghadapi kesulitan (adversity quotient) adalah suatu
ukuran untuk mengetahui respon terhadap kesulitan, ketiga kecerdasan menghadapi
kesulitan (adversity quotient) adalah serangkaian peralatan yang memiliki dasar
ilmiah untuk memperbaiki respon terhadap kesulitan (Stoltz, 2000).

Menurut Stoltz (2000) adversity quotient (AQ) memiliki lima dimensi yaitu
Control, Origin, Ownership, Reach, dan Endurance. Dimensi tersebut menjelaskan
tentang bagaimana respon yang digunakan individu untuk menjelaskan kesulitan
yang dialami. Dari kelima dimensi tersebut maka dapat dilihat tingkatan-tingkatan
atau kategori respon individu dalam menghadapi kesulitan. Kategori tersebut yaitu
Quitter (individu yang berhenti), Campers (individu yang berkemah) dan Climbers
(individu yang mendaki).

Quiters sebagai kategori respon pertama juga disebut dengan individu yang
memiliki Low-AQ. Individu pada kategori ini cenderung memilih keluar, menghindari
kewajiban, mundur dan berhenti, tidak ada dorongan untuk mencoba mendaki.
Kategori yang kedua adalah Campers (Moderat-AQ), individu yang tergolong pada
kategori ini menanggapi tantangan walaupun hanya mencapai tahapan tertentu dan
tidak berusaha untuk mencapai tujuan akhir, inividu sudah merasa cukup puas dengan
apa yang ada dan melepaskan kemungkinan peluang yang masih bisa diraihnya,

sesungguhnya kesuksesan masih mungkin bisa dicapai akan tetapi tidak mampu



mengarahkan potensi dan energinya. Kategori ketiga adalah Climbers (High-AQ),
yaitu individu yang membangkitkan dirinya untuk terus mendaki dan akan selalu
memikirkan kemungkinan dan selalu mengembangkan potensinya, memotivasi diri
dengan semangat yang tinggi untuk berjuang mendapatkan yang terbaik dalm hidup
tanpa menghiraukan segala tantangan dan hambatan yang menghalang (Stoltz, 2000).

Ketiga kategori tersebut secara jelas menggambarkan bahwa adversity
quotient merupakan faktor yang erat kaitannya dengan motivasi. Individu yang
memiliki adversity quotient tinggi akan diikuti oleh motivasi yang tinggi pula,
individu yang memiliki adversity quotient moderat akan diikuti oleh motivasi yang
yang kurang maksimal, dan individu yang memiliki adversity quotient rendah akan
diikuti pula oleh motivasi yang rendah. Hal ini diperkuat oleh Stoltz yang
menyatakan bahwa Climbers menyambut baik tantangan-tantangan, dan mereka
hidup dengan pemahaman bahwa ada hal-hal mendesak dan harus segera dibereskan.
Mereka bisa memotivasi diri sendiri, memiliki semangat tinggi, dan berjuang untuk
mendapatkan yang terbaik dari hidup (Stoltz, 2000).

Performansi adversity quotient sebagai kecerdasan yang melatarbelakangi
kesuksesan dalam menghadapi tantangan setelah terjadi kegagalan, banyak digali dan
diteliti khususnya dalam dunia pendidikan saat ini. Banyak para ahli dan pakar
pendidikan saat ini mencari dan mencoba mengembangkan pentingnya adversity
quotient pada peserta didik sebagai calon individu yang diharapkan menjadi SDM

yang tetap kuat berkualitas dan tetap berprestasi dalam bidangnya di masa depan.



Adversity quotient (AQ) dalam dunia pendidikan, misalnya dalam hal prestasi
belajar disamping 1Q, EQ, dan SQ dikemukakan oleh Soleh (2002) yang menyatakan
ke empat jenis kecerdasan tersebut saling terkait dan saling memberikan kontribusi
yang besar satu sama lain dalam upaya mencapai keberhasilan. Hal ini
memperlihatkan bahwa belajar tidak hanya menuntut kecerdasan intelektual, emosi,
dan sosial, tetapi sangat dibutuhkan kecerdasan menghadapi rintangan. Adversity
quotient diperlukan siswa untuk menghadapi berbagai kesulitan yang dialami dalam
belajar. Individu yang mampu memusatkan daya hidup pada satu titik juga akan
memiliki kemampuan untuk menghadapi satu masalah. Hal ini dimaksudkan bahwa
individu akan mampu menghadapi kesulitan apabila mampu berpikir kreatif.

Siswa yang memiliki 1Q dan EQ tinggi tanpa disertai dengan adversity
quotient (AQ) yang tinggi pula tidak selalu mampu mencapai keberhasilan dalam
belajar. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati dan Widyaningrum (2007)
memperlihatkan bahwa prestasi belajar tidak semata-mata bergantung pada 1Q dan
EQ seseorang tetapi juga terkait dengan daya juang (adversity quotient) siswa. Siswa
yang memiliki daya juang yang tinggi selalu berusaha menemukan cara untuk
menyelesaikan mata pelajaran atau tugas yang sulit.

Menurut Iswardani (2003), adversity quotient memberi dampak yang nyata
dalam dunia pendidikan terutama dalam hal penundaan atau prokrastinasi akademik.
Adversity quotient akan sangat mempengaruhi untuk terjadinya prokrastinasi,
mahasiswa yang mempunyai keuletan, kegigihan, dan ketahanan yang kuat untuk

menghadapi suatu permasalahan didalam masa studinya tidak akan melakukan
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prokrastinasi karena aktivitas yang dijalani berorientasi pada tujuan sehingga tidak
akan membiarkan dirinya melakukan sesuatu yang tidak berguna. Hal senada juga
terdapat dalam penelitian yang dilakukan Kardila (2011). Disebutkan bahwa semakin
tinggi adversity quotient yang dimiliki maka semakin rendah prokrastinasi akademik,
begitu pula sebaliknya semakain rendah adversity quotient maka semakin tinggi
prokrastinasi akademik mahasiswa.

Dalam penelitiannya Stoltz (2000) menemukan bahwa orang-orang yang
memiliki adversity quotient (AQ) yang tinggi akan dapat memotivasi diri mereka
sendiri, sementara individu yang mudah menyerah dan pasrah begitu saja dengan
keadaan, pesimistik, memiliki kecenderungan untuk senantiasa bersikap negatif dapat
dikatakan sebagai individu yang memiliki adversity quotient yang rendah.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah yang
diajukan dalam proposal ini adalah apakah ada hubungan antara adversity quotient
dan motivasi berprestasi pada siswa kelas XI MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari proposal penelitian ini adalah untuk mengetahui atau menguiji

hubungan antara adversity quotient dan motivasi berprestasi pada siswa kelas XI MA

Ali Maksum Krapyak Yogyakarta.
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D. Manfaat Penelitian
Melalui proposal penelitian ini diharapkan peneliti memperoleh manfaat
baik secara teoritis maupun secara praktis, seperti :
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis peneliti berharap penelitian ini memberikan sumbangan
positif bagi khasanah psikologi pendidikan akan pentingnya mengembangkan
adversity quotient dan motivasi berprestasi.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan akan memberikan pemahaman kepada orang tua,
guru, atau pembaca mengenai pentingnya adversity quotient terhadap motivasi
berprestasi siswa. Jika hipotesis dalam penelitian ini terbukti, diharapkan
penelitian ini bisa memberikan gambaran pentingnya meningkatkan adversity
quotient siswa, sehingga motivasi berprestasi siswa dapat stabil dan semakin
meningkat.
E. Keaslian Penelitian
Penelitian tentang hubungan antara Adversity Quotient dengan Motivasi
Berprestasi Siswa MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta sepengetahuan peneliti
belum pernah diteliti sebelumnya. Namun ada beberapa penelitian sebelumnya yang
mirip dengan penelitian ini. Beberapa penelitian yang mirip dengan penelitian ini
antara lain:
Lili Garliah dan Fatma Kartika Sary Nasution (2005) dalam penelitian

yang berjudul peran pola asuh orang tua dalam motivasi berprestasi. Penelitian ini
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dilakukan di Universitas Sumatera Utara. Sampel dalam penelitian ini menggunakan
mahasiswa sebanyak 100 orang yang berusia antara 19-24 tahun, masih memiliki
kedua orangtua. Hasil dari penelitian ini ialah adanya perbedaan motivasi berprestasi
mahasiswa pada berbagai bentuk pola asuh orang tua (Telling, Selling, Participating,
Delegating, dan Tidak tergolongkan) dengan nilai F sebesar 2,979 dengan Sig 0,037
melalui pengolahan data ANAVA. Penelitian yang pernah dilakukan di atas memiliki
kesamaan judul dalam hal variabel tergantung yaitu motivasi berprestasi seperti yang
ingin peneliti lakukan dalam penelitian ini. Perbedaannya yakni judul pada variabel
bebas yang digunakan peneliti ialah adversity quotient. Perbedaan juga terdapat alat
ukur yang digunakan, dalam penelitian di atas menggunakan skala motivasi
berprestasi dengan aspek-aspek dari Monks dan Knoer. Sedangkan dalam penelitian
ini skala motivasi berprestasi hasil modifikasi skala milik Zahro (2011) dengan
menggunakan aspek-aspek dari McClelland.

Nila Yuniar Rohsantika dan Agustin Handayani (2010) dalam penelitian
yang berjudul Persepsi terhadap Pemberian Insentif dengan Motivasi Berprestasi pada
Pemain Sepakbola. Penelitian yang dilakukan di Jepara ini bertujuan untuk
menemukan korelasi antara persepsi terhadap pemberian insentif dengan motivasi
berprestasi pada pemain sepakbola Persijap Jepara. Sampel sebanyak 40 pemain
Persijap yang berlaga di ISL 2010/2011. Hasil dari penelitian ini didapat Ry, = 0.428
dengan (P<0.01). Hasil ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang sangat
signifikan antara persepsi terhadap pemberian insentif dengan motivasi berprestasi

pada pemain Persijap Jepara. Artinya bahwa semakin tinggi persepsi terhadap



13

pemberian insentif maka semakin tinggi pula motivasi berprestasi pada pemain.
Begitu pula sebaliknya semakin rendah persepsi terhadap pemberian insentif maka
semakin rendah pula motivasi berprestasi pada pemain. Penelitian yang pernah
dilakukan di atas memiliki kesamaan judul dalam hal variabel tergantung yaitu
motivasi berprestasi seperti yang ingin peneliti lakukan dalam penelitian ini.
Perbedaannya yakni judul pada variabel bebas yang digunakan peneliti ialah
adversity quotient, sementara variabel bebas pada penelitian di atas adalah persepsi
terhadap pemberian insentif. Perbedaan juga terdapat alat ukur, penelitian di atas
menggunakan alat ukur motivasi berprestasi berdasarkan aspek-aspek dari Haditono
dan Martaniah. Sedangkan yang akan digunakan oleh peneliti yaitu skala motivasi
berprestasi hasil modifikasi skala milik Zahro (2011) dengan menggunakan aspek-
aspek dari McClelland.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Arianto dan Choirul Anam (2007)
dalam penelitian yang berjudul Peran Dukungan Sosial dan Self Efficacy terhadap
Motivasi Berprestasi Pada Atlit Pencak Silat Pelajar Tingkat SMA/K di Kota
Yogyakarta. Subyek dalam penelitian ini para atlit pencak silat pelajar yang
menempuh sekolah di kota Yogyakarta. Subyek berusia antara 15-17 tahun. Setelah
melakukan uji hipotesis dengan menggunakan analisis uji regresi diperoleh hasil r =
0.858 dengan p < 0.01 hasil ini menunjukkan tingkat signifikansi yang sangat tinggi.
Sehingga disimpulkan bahwa ada hubungan yang sangat signifikan antara dukungan
sosial, dan self efficacy terhadap motivasi berprestasi pada atlit pencak silat pelajar

tingkat SMA/K di kota Yogyakarta. Penelitian di atas memiliki kesamaan judul
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dalam hal variabel tergantung yaitu motivasi berprestasi seperti yang ingin peneliti
lakukan dalam penelitian ini. Perbedaannya yakni judul pada variabel bebas yang
digunakan peneliti ialah adversity quotient, sementara variabel bebas pada penelitian
di atas adalah peran dukungan sosial dan self efficacy.

Alat ukur dalam penelitian Arianto dan Anam di atas adalah skala
dukunngan sosial yang menggunakan aspek-aspek dari teori Johnson dan Johnson
(1991), skala self efficacy yang menggunakan aspek-aspek dari teori Bandura (1997)
dan skala motivasi yang menggunakan aspek-aspek dari teori McClelland (1993)
yaitu, memiliki orientasi dan keyakinan untuk sukses, memiliki pemikiran ke masa
depan, tidak suka membuang-buang waktu, gigih dalam mengerjakan tugas, dan
keinginan untuk belajar lebih besar. Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan
skala motivasi berprestasi dengan aspek-aspek dari teori McClelland (1987) vyaitu;
menyukai resiko yang moderat, tanggung jawab pribadi yang besar, menyukai umpan
balik atas kinerjanya, dan cenderung bertindak kreatif dan inovatif. Perbedaan lain
terdapat pada subjek penelitian, pada penelitian di atas memiliki kriteria berupa atlet
pelajar tingkat SMA/K peserta kejurda pencak silat, berumur 15-17 tahun dan
bersekolah di SMA/K kota Yogyakarta.

Nur Khasanah Zahro (2011), dalam penelitian yang berjudul Hubungan
antara Kemandirian dengan Motivasi Berprestasi pada Siswa Madrasah Aliyah Ali
Maksum Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang sangat signifikan antara variabel kemandirian dengan motivasi

berprestasi. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi (ryy,)= 0.553 dan peluang
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kesalahan p= 0.000 (p<0.01). Penelitian di atas memiliki kesamaan judul dalam hal
variabel tergantung yaitu motivasi berprestasi seperti yang ingin peneliti lakukan
dalam penelitian ini. Perbedaannya yakni judul pada variabel bebas yang digunakan
peneliti ialah adversity quotient, sementara variabel bebas pada penelitian di atas
adalah kemandirian dan self efficacy. Perbedaan juga terdapat alat ukur yang
digunakan, pada penelitian di atas menggunakan alat ukur skala kemandirian dan
skala motivasi. Skala motivasi berprestasi Zahro ini menggunakan 25 aitem
pernyataan dan skala kemandiriian menggunakan 40 aitem pernyataan berdasarkan
teori Havighurst. Skala motivasi berprestasi milik Zahro ini selanjutnya dimodifikasi
sebagai alat ukur dalam penelitian ini. Sementara skala penelitian yang akan
digunakan dalam penelitian ini yaitu skala motivasi berprestasi hasil modifikasi skala
milik Zahro (2011) dengan menggunakan aspek-aspek dari McClelland terdiri dari 44
aitem pernyataan.

Penelitian selanjutnya Jati Widyaningrum dan Mira Aliza Rachmawati
(2007) dalam penelitian mereka yang berjudul Adversity Intelligence dan Prestasi
Belajar Siswa. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan
positif antara adversity intelligence dengan prestasi belajar Siswa. Subjek dalam
penelitian ini siswa SMA N 1 Kasihan Bantul dengan sampel sebanyak 150 orang.
Alat ukur yang digunakan adalah skala adversity intelligence dan dokumentasi dari
sekolah. Hasil yang didapat menunjukkan korelasi sebesar r = 0.367 yang artinya ada
hubungan positif dan signifikan antara adversity intelligence dengan prestasi belajar

siswa. Semakin tinggi adversity intelligence maka semakin tinggi prestasi belajar
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siswa. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah adversity intelligence maka semakin
rendah pula prestasi belajar siswa. Penelitian di atas memiliki kesamaan judul dalam
hal variabel bebas yaitu adversity quotient seperti yang ingin peneliti lakukan dalam
penelitian ini. Perbedaannya yakni judul pada variabel tergantung yang digunakan
peneliti ialah motivasi berprestasi sementara variabel tergantung pada penelitian di
atas adalah prestasi siswa. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian di atas
menggunakan skala adversity quotient dan dokumentasi dari sekolah. Aspek-aspek
yang digunakan pada skala adversity quotient penelitian di atas menggunakan empat
aspek dari Stoltz yaitu control, ownership, reach dan endurance. Berbeda denngan
penelitian ini yang menggunakan lima aspek dari Stoltz yaitu control, origin,
ownership, reach dan endurance.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Anik Budi Utami dan Reni Akbar
Hawadi (2008) dalam penelitian yang berjudul Kontribusi Adversity Quotient
terhadap Prestasi Belajar Siswa SMU Program Percepatan Belajar di Jakarta. Sampel
dari penelitian ini 73 siswa SMA program percepatan belajar. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa tidak ada konstribusi signifikan dari seluruh dimensi AQ secara
bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa. Penelitian di atas memiliki kesamaan
judul dalam hal variabel bebas yaitu adversity quotient seperti yang ingin peneliti
lakukan dalam penelitian ini. Perbedaannya yakni judul pada variabel tergantung
yang digunakan peneliti ialah motivasi berprestasi sementara variabel tergantung
pada penelitian di atas adalah prestasi belajar siswa SMA program percepatan belajar.

Perbedaan juga terdapat alat ukur, pada penelitian di atas menggunakan alat ukur
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adaptasi  dari alat ukur milik Stoltz yakni ARP (Adversity Response Profile).
Sementara alat ukur yang akan digunakan oleh peneliti yaitu skala adversity quotient
yang peneliti susun sendiri dengan mengacu pada aspek-aspek dari Stoltz. Metode
yang digunakan untuk menganalisis data pada penelitian di atas adalah multiple
regression, sedangkan analisis data pada penelitian ini menggunakan korelasi product
moment dari Pearson.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di atas,
penelitian ini  memiliki perbedaan dengan penelitian penelitian sebelumnya.
Perbedaan tersebut terletak pada judul penelitian, subjek penelitian, jumlah subjek,
alat ukur teknik analisis data, dan tempat penelitian. Penelitian ini mengkorelasikan
motivasi berprestasi dengan adversity quotient. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang mengkorelasikan motivasi berprestasi dengan pola asuh, persepsi
terhadap pemberian insentif, kemandirian, maupun dengan peran dukungan sosial dan

self efficacy.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Ada hubungan yang signifikan antara adversity quotient dan motivasi berprestasi
siswa kelas XI MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta. Nilai uji berdasar pada
perhitungan statistik rxy = 0.737 dengan p = 0.000 (p < 0.05). Hal ini berarti,
semakin tinggi adversity quotient yang dimiliki siswa, maka akan semakin tinggi
pula motivasi berprestasi siswa. Sebaliknya, semakin rendah adversity quotient
yang dimiliki siswa siswa, maka semakin rendah pula motivasi berprestasi siswa.

2. Sumbangan efektif dari adversity quotient terhadap motivasi berprestasi siswa
pada penelitian ini sebesar 54,4%, sedangkan sumbangan sebesar 45,6% terdapat
pada faktor lain.

B. Saran
Dari hasil penelitian, pembahasan,dan kesimpulan yang telah diuraikan
sebelumnya, peneliti berharap ada manfaat yang didapatkan dari penelitian ini, oleh
karena itu peneliti menyampaikan saran saran sebagai berikut :
1. Bagi para siswa
Penjelasan  terdahulu menunjukkan bahwa kecerdasan dalam

menghadapi kesulitan (adversity quotient) memegang peranan penting dalam
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menjalani kehidupan sekarang maupun yang akan datang. Oleh karena itu
sangat disarankan kepada siswa untuk terus menumbuhkan dan meningkatkan
kemampuan kecerdasan dalam menghadapi kesulitan (adversity quotient)
karena terbukti mampu meningkatkan motivasi berprestasi. Hal ini bisa
dilakukan misalnya dengan memperdalam pengetahuan tentang adversity
quotient, serta menerapkannya dalam aktivitas sehari-hari.

Bagi pihak sekolah

Pihak sekolah diharapkan dapat mempertahankan atau bahkan
meningkatkan kondisi adversity quotient siswa yang secara mayoritas tergolong
tinggi yaitu 74,3%. Sekolah dapat memberikan pelatihan adversity quotient
misalnya melalui adaptasi metode LEAD (Listen, Establish, Analyze, Do
something) karya Stoltz kepada para siswa. Metode LEAD ini sudah terbukti
dapat meningkatkan adversity quotient.

Bagi penelitian selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya dengan tema yang sama dalam penelitian ini

diharapkan dapat mempertimbangkan hal-hal berikut:

a. Alat ukur adversity quotient dan motivasi berprestasi dalam penelitian ini
masih perlu mendapat penyempurnaan sehingga mampu mengggambarkan
kondisi yang sebenarnya. Sehubungan dengan itu, disarankan bagi penelitian
selanjutnya yang berminat memodifikasi alat ukur dalam penelitian ini agar

menyetarakan jumlah aitem pada masing-masing aspek. Untuk
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menyempurnakan alat ukur, juga bisa dilakukan misalnya dengan
mengadaptasi ARP (Adversity Response Profile) milik Stoltz.

. Penelitian selanjutnya menyiapkan waktu yang cukup untuk melakukan
pendekatan dengan siswa. Hal ini dimaksudkan supaya siswa merasa
nyaman sehingga dapat mengisi skala dengan serius agar mampu
mengungkap kondisi reponden yang sesungguhnya.

Penelitian selanjutnya yang serupa dengan tema penelitian ini diharapkan
menggunakan pre-elimenery observasi dan wawancara secara terstruktur

agar mendapatkan hasil yang lebih valid.
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Assalamu’alaikum wr.wb.

Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan. Anda diminta untuk mengemukakan
apakah pernyataan-pernyataan tersebut sesuai dengan diri anda, dengan cara memberi
tanda centang pada salah satu kolom pilihan jawaban yang tersedia. Adapun pilihan

jawaban tersebut adalah:
SS : Apabila pernyataan Sangat Sesuai dengan diri anda
S : Apabila pernyataan Sesuai dengan diri anda
TS : Apabila pernyataan Tidak Sesuai dengan diri anda
STS  : Apabila pernyataan Sangat Tidak Sesuai dengan diri anda

Setiap orang dapat memiliki jawaban yang berbeda. Pilihlah jawaban yang
paling sesuai dengan diri anda, sebab tidak ada jawaban yang dinilai benar atau salah
maupun penilaian baik atau buruk. Oleh karena itu, sangat dihargai jawaban yang
jujur, terbuka, dan apa adanya. Pastikan agar tidak ada satupun jawaban yang

terlewatkan.

Identitas anda semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian, dan

kerahasiaan identitas anda dijamin oleh peneliti.
Nama/ NIS
Jenis kelamin
Usia

Kelas

Selamat mengerjakan ©
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NO PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN
SS| S | TS | STS

1 Saya berusaha mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan
sebaik-baiknya

2 Saya merasa terbantu bila mendapatkan saran atau masukan saat
berdiskusi

3 Sebelum bermain biasanya saya mengerjakan PR terlebih dahulu

4 Saya senang menemukan cara-cara yang baru dalam menyelesaikan
tugas

5 Tak masalah bagi saya menyelesaikan tugas melampaui waktu yang
ditentukan

6 Saya tidak suka menerima nasehat yang diberikan oleh siapapun

7 Saya tetap akan bermain walaupun tugas-tugas belum saya selesaikan

8 Saya meminta batuan teman untuk menyelesaikan tugas yang sulit saya
atasi

9 Saya senang dengan keberhasilan meyelesaikan tugas-tugas pelajaran

10 | Saya merasa kecewa bila hasil ulangan saya mendapat nilai buruk

11 | Saya tidak memaksakan diri untuk menjadi juara umum disekolah

12 | Saya tertarik untuk mempelajari sesuatu yang baru di lingkungan saya

13 | Saya suka mengejar imbalan uang daripada menghasilkan prestasi
belajar

14 | Saya tidak peduli dengan hasil ulangan yang saya peroleh

15 | Saya tidak yakin bisa menyelesaikan tugas yang sulit dari madrasah

16 | Saya senang mengerjakan tugas tanpa usaha yang keras

17 | Saya selalu mengerjakan PR yang diberikan guru dengan senang hati
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18 | Saya senang mendapatkan saran dari guru agar prestasi saya lebih baik
lagi

19 | Walaupun pernah gagal dalam belajar, saya yakin suatu saat akan
berhasil

20 | Saya belajar jauh-jauh hari sebelum ujian

21 | Keberhasilan yang saya peroleh merupakan keberuntungan semata

22 | Saya lebih suka diam di kelas daripada bertanya pada guru tentang
pelajaran yang belum saya mengerti

23 | Saya lebih memilih mengerjakan tugas yang mudah dan tidak
menentang daripada mengerjakan tugas yang sulit saya selesaikan

24 | Saya tidak suka menyelesaikan tugas hal dengan cara mencoba cara-
cara baru yang lebih efektif

25 | Saya berusaha menyelesaikan tugas belajar tepat waktu

26 | Saya sering bertanya pada guru apabila ada pelajaran yang belum saya
mengerti

27 | Saya mempunyai cita-cita yang tinggi sesuai bakat dan minat saya

28 | Saat pelajaran kosong saya lebih suka memilih membaca di
perpustakaan daripada bermain

29 | Saya tidak pernah belajar serius karena bagi saya hasilnya sama saja

30 | Adanya masukan bagi saya sama saja karena tidak berpengaruh
terhadap prestasi saya

31 | Saya tidak ingin menjadi juara umum di sekolah meskipun saya
mungkin bisa mencapainya

32 | Saat mengikuti rapat, saya malas untuk  mencari solusi atas
permasalahan yang harus diselesaikan.

33 | Saya siap menerima hukuman bila melanggar aturan pesantren

34 | Kritikan dari luar dapat menjadi masukan bagi saya untuk memperbaiki

diri
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35 | Saya yakin dapat mengerjakan semua tugas dari guru dengan sebaik-
baiknya

36 | Saya merasa bosan terhadap rutinitas yang monoton setiap hari

37 | Saya selalu tepat waktu dalam menyelesaikan tugas dari guru

38 | Saran dari orang lain bukanlah hal yang penting bagi saya

39 | Saya tidak mengerjakan tugas dari guru apabila tidak dikenakan sanksi
bagi siswa yang tidak mengerjakan tgas tersebut

40 | Untuk menyiasati kegiatan yang padat, saya merasa tidak perlu pintar
dan bijak dalam mengatur waktu belajar saya.

41 | Jika lupa mengerjakan tugas yang diberikan guru saya siap menerima
sanksi yang akan diberikan

42 | Tugas yang sulit menjadikan saya mengerahkan seluruh kemampuan
yang saya miliki

43 | Saya harus pandai dalam mengelola waktu untuk belajar dan bermain

44 | Saya tidak suka bersaing dalam mengejar prestasi

45 | Saat melakukan presentasi di depan kelas, saya lebih suka bila banyak
teman yang bertanya mengenai makalah yang saya sampaikan

46 | Saya yakin dapat melalui segala tantangan dalam belajar dengan baik

47 | Saya senang mencari informasi baru untuk melakukan sesuatu dengan
cara yang berbeda dari kebanyakan orang

48 | Saya tidak akan meraih sukses walaupun sudah belajar dengan optimal

49 | Saat orang-orang di sekitar saya memberikan masukan saya merasa
senang karena ini menunjukkan bahwa mereka peduli terhadap saya

50 | Saya tidak terbiasa menggunakan kritikan sebagai acuan dalam
mengevaluasi diri

51 | Saya tidak tertarik untuk melakukan aktifitas-aktifitas yang lebih
menantang

52 | Saya tidak siap dalam menerima resiko atas tugas yang saya kerjakan
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53 | Saya merasa malas untuk mempelajari informasi baru yang positif

54 | Tidak masalah bagi saya bila tidak mengerjakan tugas dari guru

55 | Saya merasa bahwa kritikan yang disampaikan oleh teman akan
menjatuhkan harga diri saya

56 | Saya senang melakukan kegiatan yang monoton dan membosankan

A.2. SKALA TRY OUT ADVERSITY QUOTIENT

NO | PERNYATAAN SS TS | STS

1 Saya merasa yakin dapat mengatasi setiap masalah yang menghampiri
saya

2 Kesalahan yang saya telah perbuat akan menghancurkan harga diri saya
dihadapan teman-teman

3 Permasalahan yang saya hadapi tidak akan mengganggu kualitas belajar
saya

4 Saya rasa, saya tidak berdaya jika menghadapi tugas yang menumpuk
ketika saya lelah

5 Saya akan mencari jalan keluar agar permasalahan yang saya hadapi
dapat segera terselesaikan

6 Beban yang saya tangung terasa sangat berat, ketika saya menghadapi
suatu masalah

7 Saya merasa tidak mampu menghadapi masalah yang terjadi dalam
kehidupan ini

8 Selama ini saya merasa selalu melaksanakan kewajiban saya dengan
baik

9 Saya merasa kewalahan setiap kali menghadapi masalah
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10 | Sampai kapanpun hidup saya akan sama saja, tidak akan mengalami
kemajuan

11 | Saya menganggap bahwa Kkesulitan yang saya alami merupakan
permasalahan yang wajar, yang dialami juga oleh orang lain

12 | Masalah yang saya hadapi tidak akan berdampak negatif pada hubungan
saya dengan teman-teman

13 | Benar kata orang, saya memang tidak dapat melakukan apapun

14 | Saya adalah orang yang tidak mudah putus asa

15 | Saya yakin permasalahan yang saya hadapi akan segera berakhir

16 | Saya tidak akan mengganti barang milik teman walaupun saya telah
merusaknya

17 | Saya tetap bisa mengambil keputusan yang tepat walaupun masalah
yang saya hadapi begitu berat

18 | Saya yakin bahwa saya memiliki kemampuan yang sama dengan yang
lain untuk mencapai prestasi

19 | Saya menjauh dari teman-teman ketika saya mengalami kegagalan

20 | Saya berani mengungkapkan pendapat saya di depan orang banyak

21 | Tidak ada seorangpun yang dapat memprediksi terjadinya suatu
bencana

22 | Saya merasa tidak berdaya dalam melawan kesulitan

23 | saya mendapat ranking terakhir dikelas karena saya kurang mampu
mengikuti pelajaran di kelas

24 | Padatnya aktivitas tidak akan mempengaruhi keinginan saya untuk
mencapai prestasi

25 | Saya yakin dengan segenap kemampuan yang saya miliki dapat
mengatasi kesulitan yang saya hadapi

26 | Saat sulit belajar saya tetap berusaha mencari solusi agar saya bisa

belajar lagi seperti semula




105

27 | Saya merasa takut untuk menanggung resiko atas keputusan yang saya
ambil

28 | Saya merasa bahwa kritikan yang disampaikan oleh teman akan
menjatuhkan harga diri saya

29 | Saya sering panik ketika berada pada suatu kesulitan sehingga sering
mengambil keputusan yang kurang tepat

30 | Kesetiaan bukan berarti harus ikut menanggung permasalahan yang
bukan berasal dari diri saya

31 | Saya merasa bahwa kemampuan yang saya miliki berada di bawah
kemampuan teman lainnya

32 | Saya bisa berkonsentrasi ketika belajar meskipun saya sedang
mempunyai masalah

33 | Dalam menyelesaikan tugas saya akan mengarjakannya sampai tuntas,

saya tidak mau hanya setengah-setengah

34 | Saya merasa gugup ketika diminta untuk mengungkapkan pendapat di
depan umum

35 | Saya memilih menghindar dari suatu permasalahan, karena saya merasa
permasalahan tersebut bisa berdampak negatif untuk diri saya

36 | Saya adalah orang yang tidak mampu bersaing dengan orang lain

37 | Jika telah melakukan kesalahan, saya akan segera memperbaikinya

tanpa harus menyesal dalam waktu yang lama

38 | Saya mampu mengambil keputusan yang tepat meskipun saya
mengalami konflik dengan teman-teman saya
39 | Saya sering merasa bahwa kesulitan yang alami akibat kebodohan yang

saya lakukan

40

Saya merasa malu bergaul dengan teman karena ketidakmampuan saya

dalam mengatasi situasi yang sulit

41

Saya berusaha supaya tidak menunda segala tugas yang harus saya
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kerjakan

42 | Ketika mengalami kegagalan, saya merasa hidup ini telah hancur

43 | Saat mendapat masalah saya merasa tidak perlu meyalahkan diri secara
berlebihan

44 | Ketika masalah tidak kunjung berakhir, saya merasa bahwa diri saya
lemah

45 | Saya akan tunjukkan Kketidak setujuan pendapat apabila pendapat
tersebut saya rasa tidak tepat

46 | Jika gagal menggunakan cara pertama, saya akan segera mencari cara
lain untuk menyelsesaikan suatu tugas

47 | Saya merasa kegiatan yang saya lakukan selama ini merupakan kegiatan
yang sia-sia dan tidak berguna

48 | Kegagalan bukanlah hal yang menyakitkan bagi saya

49 | Saya dapat belajar dari kegagalan yang pernah saya alami agar tidak
melakukan kecerobohan yang sama.

50 | Semangat saya hancur ketika saya mengetahui tugas yang harus saya
kerjakan bertumpuk-tumpuk

A.3. TABULASI SKOR DATA TRY OUT SKALA MOTIVASI BERPRESTASI
Shj Aitem
1 (2|3(4|5|/6(7|8|9|10(11(12|13|14|15|16 | 17 |18 19

1 | 2 |(4|1(4]|2|3(2|2|3(3|3|2|2|3 2|12 4] 4
2 |2 (4|14 |2|3|2|213[3|3|2|2|3|2|1|2 4] 4
3 | 4 |3|3[4|1(3|3|1/4/4|12|4|3|4|3|4 |3 4] 4
4 | 3 (1323|2322 (3|2|23|3|2|2|2]|2]|3|4
5 | 4 4122|333 |2(4/4|4|4|4|3|3|3 |3 4] 4
6 | 4 |[4|123|3|3[3|23[4|1 3|4 |4|4]| 4|3 4] 4
7 | 3 13|3|4|3|(4/4|1/3|/4|4|3|4|3|4]3 |3 ]3] 4
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Aitem

20 |21 22|23 |24|25|26|27|28|29|30|31(32|33|34|35|36|37 38| 39

Sbj

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
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(20 [3[44]2]4[3]4]2]2[3[3]4]2[3[3[3]2]

Aitem

181912021 |22 |23 |24|25|26|27|28(29|30|31|32|33|34

3 [135
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3 | 122
3 151
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2 | 157
4 1163
3 124

4
4
4
3
3
4
4
4
3

Sbj

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20

35|36 |37(38|39|40 |41 |42 |43 |44 45|46 |47 |48 |49 |50 Tot
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Tot

Aitem

35|36 3738|3940 |41 42|43 |44 45|46 |47 |48 |49 |50

3 | 150
3 | 152
3 115
4 1172
3 141
4 | 137
2 121
3 | 157
4 | 174
4 1163
3 | 139
4 | 166
4 | 157
2 | 158
2 | 142
3 | 126

3
4
3
4
3
4
3
3
4
4
3
4
4
4
3
4

21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35

36
37
38

Sbj

21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36
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37 12 (43|32 |2|3|4[4|3|]3]3 3 143
38|24 ,13|3|2|4|2|4]4|3|3]|4 3 158
A.5. UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS SKALA MOTIVASI
BERPRESTASI

Reliability

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded?®
Total

38
0
38

100.0

100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.954 44
Item-Total Statistics
Scale Cronbach's
Scale Mean | Variance if | Corrected Alpha if
if Item Item Item-Total Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
MB1 168.3947 331.813 488 931
MB2 168.4474 338.578 179 933
MB3 169.5789 328.629 427 931
MB4 168.6579 338.664 .165 933
MB5 169.5263 340.580 .055 934
MB6 168.4474 328.308 711 .930
MB7 169.1053 324.205 .618 .930
MB8 170.0526 340.105 .086 934
MB9 168.3947 330.894 .638 .930
g/l B1 168.7895 327.900 475 931
MB1 169.1842 351.452 -.278 937




MB1

MB1

MB1

MB1

MB1

MB1

MB1

MB1

MB2

MB2

MB?2

MB?2

MB?2

MB?2

MB?2

MB?2

MB?2

MB?2

MB3

MB3

MB3

168.5000

168.6316

168.6842

168.9474

169.0789

168.9737

168.2105

168.3158

169.2632

169.0263

169.2105

169.3684

169.0000

168.8684

169.0526

168.4211

169.3158

168.5526

168.5789

168.5789

168.9211

331.878

322.239

325.249

322.321

330.940

324.567

334.441

333.681

322.686

333.324

331.792

331.104

328.703

326.225

325.511

329.926

324.276

327.119

322.467

337.115

326.831

457

645

.609

124

342

695

426

443

.553

377

339

484

.586

625

520

473

.603

634

.750

.206

.601

931

930

930

929

932

929

931

931

930

932

932

931

930

930

931

931

930

.930

929

933

.930
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MB3

MB3

MB3

MB3

MB3

MB3

MB3

MB4

MB4

MB4

MB4

MB4

MB4

MB4

MB4

MB4

MB4

MB5

MB5

MB5

MB5

MB5

168.5526

168.5263

168.7895

169.1579

169.2632

168.6316

168.6579

168.8684

168.6842

168.6842

168.6579

168.7632

169.1842

168.6842

168.7105

168.3684

168.3947

169.0263

169.0000

168.8684

168.6842
168.6316

343.497

331.067

326.711

351.650

331.334

336.563

327.474

323.415

334.871

332.492

321.853

338.186

325.938

325.303

325.941

331.482

335.813

335.756

335.514

330.171

327.033
330.401

-.041

.536

723

-.278

485

375

577

.666

450

.365

124

175

.564

674

755

548

.368

258

231

576

.688
432

935

931

.930

937

931

932

.930

.930

931

932

929

933

.930

.930

929

931

932

932

933

931

930
931
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4 |
2’”35 168.7632  328.456 492 931
2"55 1685780 341.440 030 034

A.6. UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS SKALA ADVERSITY QUOTIENT

Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 38 100.0
Excluded? 0 .0
Total 38 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.925 38
Item-Total Statistics
Scale Cronbach's
Scale Mean | Variance if | Corrected Alpha if
if Item Item Item-Total Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
AQ1l 142.9211 243.588 .601 907
AQ2 143.6316 263.050 -.221 915
AQ3 143.2368 249.105 302 910
AQ4 143.5789 247.440 319 910
AQ5 142.2368 247.429 .589 907
AQ6 143.2368 251.591 192 911




AQ7
AQ8
AQ9
AQ1
AQ1
AQ1
AQ1
AQ1
AQ1
AQ1
AQ1
AQ1
AQ1
AQ2
AQ2
AQ2
AQ2
AQ2
AQ2
AQ2
AQ2
AQ2

AQ2

142.5000
143.0526
143.2368

142.0789

142.6053

142.8684

142.3421

142.5526

142.3947

142.2368

142.7895

142.6053

142.6579

143.1316

142.2368

142.6053

142.6316

142.3947

142.5000

142.5000

143.2368

142.5789

143.3421

242.743
249.889
251.807

249.426

252.570

249.793

238.610

248.308

242.516

250.888

250.495

249.651

250.015

246.550

250.023

241.759

252.455

245.813

242.905

248.311

247.969

249.980

248.555

639
392
234

487

245

.363

711

350

651

329

313

.308

265

485

.348

697

189

534

710

444

.359

466

399

.906
909
910

.908

910

909

905

909

906

909

910

910

910

.908

909

906

911

907

906

.908

.909

.908

.909
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AQ3
AQ3
AQ3
AQ3
AQ3
AQ3
AQ3
AQ3
AQ3
AQ3
AQ4
AQ4
AQ4
AQ4
AQ4
AQ4
AQ4
AQ4
AQ4
AQ4

AQ5

143.4211

142.7632

143.3158

142.5526

143.5526

143.4474

142.4211

142.6053

143.1316

143.4211

142.7632

142.5000

142.5789

142.9211

142.7895

142.8421

142.4737

142.3421

143.0263

142.2895

142.7368

256.304

252.726

245.357

245.497

252.308

256.578

245.548

246.732

246.874

248.250

244.456

250.095

245.223

251.318

246.495

254.731

247.229

241.042

238.297

246.914

248.956

.033

205

575

482

245

.033

.589

575

445

.362

.540

316

479

.280

494

147

565

.642

597

497

359

913

911

907

.908

910

913

907

907

.908

909

907

910

.908

910

.908

911

907

906

906

.908

909
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Lampiran B.

Skala, Skor Data, dan Analisis Data Penelitian

B.1. Skala Penelitian Motivasi Berprestasi

B.2. Skala Penelitian Adversity Quotient

B.3. Tabulasi Skor Data Penelitian Motivasi Berprestasi
B.4. Tabulasi Skor Data Penelitian Adversity Quotient
B.5. Deskripsi Data

B.6. Histogram

B.7. Kategorisasi Motivasi Berprestasi

B.8. Kategorisasi Adversity Quotient

B.9. Uji Normalitas

B.10. Kurva Linier

B.11. Uji Hipotesis
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Assalamu’alaikum wr.wb.

Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan. Anda diminta untuk mengemukakan
apakah pernyataan-pernyataan tersebut sesuai dengan diri anda, dengan cara memberi
tanda centang pada salah satu kolom pilihan jawaban yang tersedia. Adapun pilihan

jawaban tersebut adalah:

SS : Apabila pernyataan Sangat Sesuai dengan diri anda
S : Apabila pernyataan Sesuai dengan diri anda
TS : Apabila pernyataan Tidak Sesuai dengan diri anda

STS  : Apabila pernyataan Sangat Tidak Sesuai dengan diri anda

Setiap orang dapat memiliki jawaban yang berbeda. Pilihlah jawaban yang
paling sesuai dengan diri anda, sebab tidak ada jawaban yang dinilai benar atau salah.
Oleh karena itu, kami sangat menghargai jawaban yang jujur, terbuka, dan apa

adanya. Pastikan agar tidak ada satupun jawaban yang terlewatkan.

Identitas anda semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian, dan

kerahasiaan identitas anda dijamin oleh peneliti.




Nama/ NIS
Jenis kelamin
Usia

Kelas

Selamat mengerjakan ©

B.1. SKALA PENELITIAN MOTIVASI BERPRESTASI
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NO

PERNYATAAN

PILIHAN JAWABAN

SS

S

TS

STS

Saya berusaha mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan

sebaik-baiknya

Saya merasa kecewa bila hasil ulangan saya mendapat nilai buruk

Sebelum bermain biasanya saya mengerjakan PR terlebih dahulu

Saya tertarik untuk mempelajari sesuatu yang baru di lingkungan saya

all B~ WO DN

Saya suka mengejar imbalan uang daripada menghasilkan prestasi

belajar

Saya tidak suka menerima nasehat yang diberikan oleh siapapun

Saya tetap akan bermain walaupun tugas-tugas belum saya selesaikan

Saya senang mengerjakan tugas tanpa usaha yang keras

©O©| O N| O

Saya senang dengan keberhasilan meyelesaikan tugas-tugas pelajaran

Saya senang mendapatkan saran dari guru agar prestasi saya lebih baik

lagi

11

Walaupun pernah gagal dalam belajar, saya yakin suatu saat akan
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berhasil

12 | Saya belajar jauh-jauh hari sebelum datangnya hari ujian

13 | Keberhasilan yang saya peroleh merupakan keberuntungan semata

14 | Saya tidak peduli dengan hasil ulangan yang saya peroleh

15 | Saya tidak yakin bisa menyelesaikan tugas yang sulit dari madrasah

16 | Saya tidak suka menyelesaikan tugas hal dengan cara mencoba cara-
cara baru yang lebih efektif

17 | Saya selalu mengerjakan PR yang diberikan guru dengan senang hati

18 | Saya sering bertanya pada guru apabila ada pelajaran yang belum saya
mengerti

19 | Saya mempunyai cita-cita yang tinggi sesuai bakat dan minat saya

20 | Saat pelajaran kosong saya lebih suka memilih membaca di
perpustakaan daripada bermain

21 | Saya tidak pernah belajar serius karena bagi saya hasilnya sama saja

22 | Saya lebih suka diam di kelas daripada bertanya pada guru tentang
pelajaran yang belum saya mengerti

23 | Saya lebih memilih mengerjakan tugas yang mudah dan tidak
menentang daripada mengerjakan tugas yang sulit saya selesaikan

24 | Saat mengikuti rapat, saya malas untuk  mencari solusi atas
permasalahan yang harus diselesaikan.

25 | Saya berusaha menyelesaikan tugas belajar tepat waktu

26 | Kritikan dari luar dapat menjadi masukan bagi saya untuk memperbaiki
diri

27 | Saya yakin dapat mengerjakan semua tugas dari guru dengan sebaik-
baiknya

28 | Saya harus pandai dalam mengelola waktu untuk belajar dan bermain

29 | Saya tidak akan meraih sukses walaupun sudah belajar dengan optimal

30 | Adanya masukan bagi saya sama saja karena tidak berpengaruh
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terhadap prestasi saya

31 | Saya tidak mengerjakan tugas dari guru apabila tidak dikenakan sanksi
bagi siswa yang tidak mengerjakan tugas tersebut

32 | Untuk menyiasati kegiatan yang padat, saya merasa tidak perlu pintar
dan bijak dalam mengatur waktu belajar saya.

33 | Saya selalu tepat waktu dalam menyelesaikan tugas dari guru

34 | Saat melakukan presentasi di depan kelas, saya lebih suka bila banyak
teman yang bertanya mengenai makalah yang saya sampaikan

35 | Tugas yang sulit menjadikan saya mengerahkan seluruh kemampuan
yang saya miliki

36 | Saya senang mencari informasi baru untuk melakukan sesuatu dengan
cara yang berbeda dari kebanyakan orang

37 | Jika lupa mengerjakan tugas yang diberikan guru saya siap menerima
sanksi yang akan diberikan

38 | Saran dari orang lain bukanlah hal yang penting bagi saya

39 | Saya tidak siap dalam menerima resiko atas tugas yang saya kerjakan

40 | Saya merasa malas untuk mempelajari informasi baru yang positif

41 | Saat orang-orang di sekitar saya memberikan masukan saya merasa
senang karena ini menunjukkan bahwa mereka peduli terhadap saya

42 | Saya yakin dapat melalui segala tantangan dalam belajar dengan baik

43 | Tidak masalah bagi saya bila tidak mengerjakan tugas dari guru

44 | Saya merasa bahwa kritikan yang disampaikan oleh teman akan
menjatuhkan harga diri saya

B.2. SKALA PENELITIAN ADVERSITY QUOTIENT
NO | PERNYATAAN SS TS | STS
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1 Saya merasa yakin dapat mengatasi setiap masalah yang menghampiri
saya

2 Saya tetap bisa mengambil keputusan yang tepat walaupun masalah
yang saya hadapi begitu berat

3 Selama ini saya merasa selalu melaksanakan kewajiban saya dengan
baik

4 Permasalahan yang saya hadapi tidak akan mengganggu kualitas belajar
saya

5 Saya adalah orang yang tidak mudah putus asa

6 Saya merasa tidak mampu menghadapi masalah yang terjadi dalam
kehidupan ini

7 Saya merasa bahwa kritikan yang disampaikan oleh teman akan
menjatuhkan harga diri saya

8 Saya tidak akan mengganti barang milik teman walaupun saya telah
merusaknya

9 Saya sering panik ketika berada pada suatu kesulitan sehingga sering
mengambil keputusan yang kurang tepat

10 | Saya rasa, saya tidak berdaya jika menghadapi tugas yang menumpuk
ketika saya lelah

11 | Saya akan mencari jalan keluar agar permasalahan yang saya hadapi
dapat segera terselesaikan

12 | Jika telah melakukan kesalahan, saya akan segera memperbaikinya
tanpa harus menyesal dalam waktu yang lama

13 | Tidak ada seorangpun yang dapat memprediksi terjadinya suatu
bencana

14 | Masalah yang saya hadapi tidak akan berdampak negatif pada hubungan
saya dengan teman-teman

15 | Saya yakin permasalahan yang saya hadapi akan segera berakhir
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16 | Benar kata orang, saya memang tidak dapat melakukan apapun

17 | Saya sering merasa bahwa kesulitan yang alami akibat kebodohan yang
saya lakukan

18 | Saya merasa takut untuk menanggung resiko atas keputusan yang saya
ambil

19 | Saya merasa malu bergaul dengan teman karena ketidakmampuan saya
dalam mengatasi situasi yang sulit

20 | Sampai kapanpun hidup saya akan sama saja, tidak akan mengalami
kemajuan

21 | Saya yakin bahwa saya memiliki kemampuan yang sama dengan yang
lain untuk mencapai prestasi

22 | Saya dapat belajar dari kegagalan yang pernah saya alami agar tidak
melakukan kecerobohan yang sama

23 | Saat sulit belajar saya tetap berusaha mencari solusi agar saya bisa
belajar lagi seperti semula

24 | Padatnya aktivitas tidak akan mempengaruhi keinginan saya untuk
mencapai prestasi

25 | Saya yakin dengan segenap kemampuan yang saya miliki dapat
mengatasi kesulitan yang saya hadapi

26 | Saya merasa kegiatan yang saya lakukan selama ini merupakan kegiatan
yang sia-sia dan tidak berguna

27 | Ketika masalah tidak kunjung berakhir, saya merasa bahwa diri saya
lemah

28 | Ketika mengalami kegagalan, saya merasa hidup ini telah hancur

29 | Saya merasa tidak berdaya dalam melawan kesulitan

30 | Saya berani mengungkapkan pendapat saya di depan orang banyak

31 | Saya adalah orang yang tidak mampu bersaing dengan orang lain

32 | Saya bisa berkonsentrasi ketika belajar meskipun saya sedang
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mempunyai masalah

33 | Semangat saya hancur ketika saya mengetahui tugas yang harus saya
kerjakan bertumpuk-tumpuk

34 | Saya mampu mengambil keputusan yang tepat meskipun saya
mengalami konflik dengan teman-teman saya

35 | Kegagalan bukanlah hal yang menyakitkan bagi saya

36 | Dalam menyelesaikan tugas saya akan mengarjakannya sampai tuntas,
saya tidak mau hanya setengah-setengah

37 | Jika gagal menggunakan cara pertama, saya akan segera mencari cara
lain untuk menyelsesaikan suatu tugas

38 | Saya berusaha supaya tidak menunda segala tugas yang harus saya

kerjakan

Terima kasih atas ketersediaan anda

Wassalamu’alaikum wr.wb

B.3. TABULASI SKOR DATA SKALA PENELITIAN MOTIVASI

BERPRESTASI
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Frequencies

B.5. DESKRIPSI DATA

Adversity Quotient
Observed N | Expected N | Residual
83 1 1.9 -9
91 1 1.9 -9
94 1 1.9 -9
99 1 1.9 -9
100 2 1.9 A
101 1 1.9 -9
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109

110

111
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1.9

1.9

1.9

11

1.1

1.1

2.1

2.1

3.1

1.1

11
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124 2 1.9 A
125 2 1.9 A
126 1 1.9 -9
128 2 1.9 A
129 1 1.9 -9
130 1 1.9 -9
131 1 1.9 -9
135 2 1.9 A
138 1 1.9 -9
139 1 1.9 -9
145 1 1.9 -9
148 1 1.9 -9
150 1 1.9 -9
Total 74
Motivasi Berprestasi
Observed N | Expected N | Residual

110 1 1.9 -9
112 1 1.9 -9
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138

139

140

141

143

144

145

146

147

149

151

152

153

154

159

160

167

Total
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1.9
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1.9

1.9

1.9

1.9
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1.9

1.9
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B.6. HISTOGRAM

Motivasi Berprestasi

Iean =136.80
Stel. Dev. =13.007
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Descriptive Statistics

Std.
Minimum|Maximum| Mean Deviation
Adversity Quotient 74 83.00 150.00] 116.43 12.15
Motivasi 74| 11000 167.00] 136.80 13.01
Berprestasi
Valid N (listwise) 74

B.7. KATEGORISASI MOTIVASI BERPRESTASI

Kategori Nilai Motivasi Berprestasi

145

Kategori Rumus Skor Jumlah Prosentase
subyek

Sangat X<M- 18SD X<70,4 0 0%

rendah

Rendah M- 18SD<X<M- 704<X< 0 0%
0,6 SD 96,8

Sedang M-06SD<X<M+ 96,8<X< 13 17,6%
0,6 SD 123,2

Tinggi M+06SD<X<M+ 1232<X< 49 66,2%

1,8 SD

149,6
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Sangat M+18SD<X 149,6< X 12 16,2%
tinggi
Motivasi Berprestasi
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Sedang 13 17.6 17.6 17.6
Tinggi 49 66.2 66.2 83.8
Sangat Tinggi 12 16.2 16.2 100.0]
Total 74 100.0 100.0
4 L N\
- ChM’?thﬁé'_ Motivasi
W Berprestasi;
T?mga.t Sedang;
-T'ngg'; 17,60%; 18%
$20%; 16%
B Sangat Rendah
H Rendah
Sedang
B Motivasi .
Berprestasi; W Tinggi
Tinggi; m Sangat Tinggi
66,20%; 66%
g J




B.8. KATEGORISASI ADVERSITY QUOTIENT

Kategori Nilai Adversity Quotient
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Kategorisasi Rumus Skor Jumlah Prosentase
subyek
Sangat X<M-18SD X<60,8 0 0%
rendah
Rendah M- 1,8 SD < X 60,8<X<83,6 1 1,4%
<M-0,6 SD
Sedang M - 0,6 SD < X 83,6<X<106,4 9 12,2%
<M + 0,6 SD
Tinggi M + 0,6 SD < X 106,4<X<129,2 55 74,3%
<M+18SD
Sangattinggi M+18SD<X 129,2<X 9 12,2%
Adversity Quotient
Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Valid Rendah 1 1.4 1.4 1.4
Sedang 9 12.2 12.2 135
Tinggi 55 74.3 74.3 87.8
Sangat Tinggi 9 12.2 12.2 100.0]
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Adversity Quotient
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid Rendah 1 1.4 1.4 1.4
Sedang 9 12.2 12.2 135
Tinggi 55 74.3 74.3 87.8
Sangat Tinggi 9 12.2 12.2 100.0]
Total 74 100.0 100.0

(= Adversity  ® Adversity Hart Tfyersity o Adversity N

Q:;:ZT; Cluotlent;\r‘r Quotient; Quotient; Sedang;
anga 12,20%; 12%
Tinggi;

12,20%;

12%
M Sangat Rendah

Sangat Tinggi




B.9. UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Adversity Motivasi
Quotient Berprestasi
N 74 74
Normal Parameters® Mean 116.4324 136.7973
Std. Deviation 12.15097 13.00683
Most Extreme Absolute .097 .058
Differences
Positive .097 .049
Negative -.084 -.058
Kolmogorov-Smirnov Z .832 501
Asymp. Sig. (2-tailed) 493 .963

a. Test distribution is Normal.
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Means

B.11. UJI LINEARITAS

Case Processing Summary

150

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent Percent
Motivasi Berprestasi *
) i 74| 100.0% 0% 741  100.0%
Adversity Quotient e 0% 00.0%
Report

Motivasi Berprestasi

Advers
ity

Quotie
nt Mean N

Std. Deviation

83 1.1200E2

91 1.1900E2

94 1.1800E2

99 1.1300E2

100 1.3200E2

101 1.3800E2

2.82843




102

104

106

107

108

109

110

111

112

113

114

115

116

117

118

119

120

121

122

123

1.1000E2

1.1500E2

1.3500E2

1.2467E2

1.3400E2

1.3233E2

1.3233E2

1.3275E2

1.2575E2

1.4400E2

1.3400E2

1.3900E2

1.2800E2

1.3150E2

1.3567E2

1.4350E2

1.4850E2

1.4340E2

1.3400E2

1.5300E2

5.68624

12.72792

12.74101

4.04145

6.94622

10.21029

.00000

7.17635

9.89949

13.00000

2.12132

2.51661

4.94975

4.94975

10.64425
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124 1.4750E2 2 9.19239

125 1.4500E2 2 5.65685

126 1.5400E2 1

128 1.3650E2 2 10.60660

129 1.4000E2 1

130 1.5300E2 1

131 1.5100E2 1

135 1.5800E2 2 12.72792

138 1.6000E2 1

139 1.5200E2 1

145 1.4100E2 1

148 1.6700E2 1

150 1.5900E2 1

Total | 1.3680E2 74 13.00683

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df | Square F Sig.
Motivasi Berprestasi Between (Combined) 9748.093 38| 256.529| 3.451 .000
* Adversity Quotient Groups
Linearity 6716.761 1(6716.761| 90.353 .000
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Deviationfromf — 53) 555 37| s1.928| 1102 387
Linearity
Within Groups 2601.867 35| 74.339
Total 12349.959 73
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
— —
Motivasi Berprestas| 737 544 888 789
Adversity Quotient

B.11. KURVA LINIER
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Scatterplot

Dependent Variable: Motivasi Berprestasi
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B.12. UJI HIPOTESIS

Descriptive Statistics

Mean | Std. Deviation N

Motivasi Berprestasi | 1.3680E2

13.00683 74




Descriptive Statistics

Mean | Std. Deviation
Motivasi Berprestasi | 1.3680E2 13.00683 74
Adversity Quotient | 1.1643E2 12.15097 74
Correlations
Motivasi Adversity
Berprestasi Quotient
Pearson Correlation Motivasi Berprestasi 1.000 137
Adversity Quotient 137 1.000
Sig. (1-tailed) Motivasi Berprestasi .000
Adversity Quotient .000
N Motivasi Berprestasi 74 74
Adversity Quotient 74 74
Variables Entered/Removed”
Variables Variables
Model Entered Removed Method
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Adversity
Quotient?

.|Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Motivasi Berprestasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 7378 544 538 8.84527

a. Predictors: (Constant), Adversity Quotient

156

ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 6716.761 1 6716.761|  85.849 .000°
Residual 5633.198 72 78.239
Total 12349.959 73

a. Predictors: (Constant), Adversity Quotient

b. Dependent Variable: Motivasi Berprestasi

Coefficients?
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Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 44,883 9.973 4.500 .000
Adversity Quotient .789 .085 137 9.265 .000

a. Dependent Variable: Motivasi Berprestasi
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YAYASAN AL MAKSUM PONDOK PESANTREN KRAPYAK YOGYAKARTA
MADRASAH ALIYAH ALI MAKSUM
STATUS: TERAKREDITASI A
IKANTOR : JL. K.H. ALI MAKSUM P.O. BOX 1192 PHONE/FAX. (0274) 4399364 KRAPYAK YOGYAKARTA I

SURAT KETERANGAN
No : 143-Suket/K.MA/V1/2014

Yang bertanda tangan dibawah ini, kepala Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak Bantul
Yogyakarta menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Nur Syahid

NIM : 07710039

Fakultas : [lmu Soaial dan Humaniora

Jurusan : Psikologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah melakukan observasi (pengambilan data) di Madrasah Aliyah Ali Maksum
Krapyak Yogyakarta pada 10 Januari sampai 14 Februari 2014 dengan judul
“Hubungan antara Adversity Quotient dan Motivasi Berprestrasi Siswa Kelas XI
MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta”

Demikian surat Keterangan ini kami buat, agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

x SEKRETARIAT DAERAH
K patihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN WIN
070/Reg/V/ 8063 /11 /2013

Membaca Surat : Dekan Fakultas llmu Sosial dan Humaniora Nomor  : UIN.02/TU.SH/TL.00/1182/2013
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Tanggal : 21 November 2013 . Perihal  : Izin Penelitian
Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006 tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan

Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam Melakukan Kegiatan Penelitian dan
Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di
Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Pe Daerah va Yogyakarta Nomor 37 tahun 2008 tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan
Org di Lingkung: Daerah dan Sekretariat Dewan Perwa-kilan Rakyat Daemh'
4. P Daerah Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang P
Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Peneiuan Pendataan, Pengembangan, Pengkajian dan S(udl Lapangan di Daenh
Istimewa Yogyakarta.
DIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/peneliti ] gan/pengkajian/studi lapangan kepada:
Nama *  NUR SYAHID 3 NIP/NIM : 07710039
Alamat : i Krapyak Wetan, Panggungharjo, Bantul, DIY
Judul . HUBUNGAN ANTARA ADVERSITY QUOTIENT DAN MOTIVAS! BERPRESTASI SISWA KELAS XI MA ALI
MAKSUM KRAPYAK
Lokasi : MAALIMAKSUM KRAPYAK, SEWON, BANTUL
Waktu : 22 November 2013 s/d 22 Februari 2014
Dengan Ketentuan:
1. M surat k ganfijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari Per

Dnerah DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;
2. Menyerahkan softcopy hasil penelitiannya balk kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi
Pembangunan Setda DIY dalam bentuk compact disk (CD) maupun mengunggah (upload ) melalui website
adbang jogjaprov.go.id dan menunjukkan nas
ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentatati ketentuan yang berlaku di lokasi kegiatan;
. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kah dengan menun;ukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah
mengajukan perpanjangan melalui website:
ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang jin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

s

o

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 22 November 2013

An. Sekretaris Daerah
dan Pengembangan

Tembusan;

Yth. Daerah | Yogyakarta gai |

Bupati Bantul CQ Ka. Bapeda

Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga DIY

Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Yang bersangkutan

oA WwWN =
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)
Jin.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796
Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.go.id

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070/ Reg / 2656 / 2013
Menunjuk Surat Dari Sekretariat Daerah DIY Nomor : 070/Reg/V/8063/11/2013
Tanggal : 22 November 2013 Perihal : ljin Penelitian
Mengingat : a. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi

Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantu
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 17
Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi lL.embaga Teknis Daerah Di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantul;

b. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009
tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei,
Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta;

c. Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah Kerja
Nyata (KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupaten

Bantul
Diizinkan kepada
*  Nama NUR SYAHID
P. T/ Alamat . Fak. Ilmu sosial dan humaniora UIN SUKA, JI Marsda Adisucipto Yk.
NIP/NIM/No. KTP 3 07710039
Tema/Judul HUBUNGAN ANTARA ADVERSITY QUOTIENT DAN MOTIVASI
Kegiatan BERPRESTASI SISWA KELAS XI MA ALI MAKSUM KRAPYAK
Lokasi MA ALI MAKSUM KRAPYAK
Waktu 25 November 2013 sd 22 Februari 2014

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan)
dengan institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instansi terkait untuk mendapatkan petunjuk
seperlunya;

2. Wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perundangan yang berlaku;
. lzin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan;

4. Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk softcopy (CD) dan hardcopy kepada
Pemerintah Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai melaksanakan kegiatan;

5. lzin dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas;
Memenubhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan

7. lzin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum dan
kestabilan pemerintah

w

(=]

Dikeluarkandi : Bantul
Pada tanggal : 25 November 2013

Tembusan disampaikan kepada Yth.

1 Bupati Bantul (sebagai laporan)

2 Ka. Kantor Kesbangpol Kab. Bantul

3 Ka. Kantor KEMENAG, Kab. Bantul

4 Ka MA ALI MAKSUM KRAPYAK , Kab. Bantul
- Yang Bersangkutan
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